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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Upaya hukum preventif dalam perlindungan hak cipta konten blog dapat 

dilakukan dengan pendaftaran konten blog tersebut sebagai salah satu 

upaya untuk membuktikan bahwa hak cipta dimiliki oleh pencipta konten 

tersebut  meskipun pada dasarnya perlindungan hukum atas karya cipta 

diberikan kepada pencipta konten secara otomatis. Di dunia internet 

pendaftaran hak cipta konten tersebut dapat dilakukan dengan 

memasukkan karya ciptanya tersebut ke dalam database layanan 

perlindungan hak cipta dmca.com sehingga  jika dibutuhkan pencipta 

dapat memakai tanggal ketika penulis konten tersebut sebagai bukti bahwa 

ia yang pertama kali mendeklarasikan karya ciptanya. Langkah preventif 

lain yaitu dengan  pemberitahuan di dalam blog atau website tersebut 

bahwa konten blog atau website tersebut dilindungi hak cipta berdasarkan 

Undang-Undang. Upaya perlindungan secara represif dapat mengacu pada 

sanksi perdata dimana penggugat dapat mengajukan ganti rugi dan 

meminta hakim untuk menghentikan kegiatan pelanggaran hak cipta 

berupa penghapusan konten yang melanggar hak cipta tersebut serta dapat 

dikenai sanksi pidana sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku 

di Indonesia. Mengenai perlindungan hak cipta secara internasional, 

Undang-Undang Hak Cipta ini dapat digunakan terhadap WNI dan WNA 
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dimana Negara WNA tersebut mengikuti wipo copyright treaty sebagai 

perjanjian multilateral dimana Indonesia juga menjadi pesertanya dan 

perjanjian bilateral dengan Indonesia 

2. Pembeli jasa konten ini dapat memperoleh hak cipta dari jasa penulisan 

konten online yang membuat konten tersebut berdasarkan perjanjian 

tertulis dan pembeli jasa konten ini dilindungi Undang-Undang Hak Cipta 

yang mempunyai prinsip bahwa yang pertama membeli adalah yang 

berhak atas konten tersebut dalam hal konten yang sama tersebut dijual 

kembali. 

 

B. Saran 

1. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka sarannya adalah sebaiknya 

Indonesia memiliki fasilitas pendaftaran online dan menerapkan sistem 

seperti yang ada di dmca.com agar para blogger dapat mendaftarkan 

ciptaan konten blognya secara online dengan mudah namun tidak 

menggunakan biaya seperti dmca.com sehingga ketika ciptaan sudah 

terdaftar maka website atau blog pelaku plagiat tersebut dapat dihapus dan 

ditambah hukuman sesuai yang ada di Undang-Undang Hak cipta 

Indonesia. Upaya represif menuntut polisi untuk secara aktif bertindak 

berdasarkan laporan dan temuan terkait pelanggaran hak cipta di internet 

dan bekerja sama dengan PPNS terkait untuk menindak setiap pelanggaran 

hak cipta yang terjadi berdasarkan Undang-Undang.  perlunya kerjasama 

antar negara dalam menentukan kesepakatan yurisdiksi yang dapat 
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digunakanjika terjadi pelanggaran hak cipta konten blog atau website 

lintas negara. 

2. Dalam menggunakan jasa penulisan konten, pemilik blog harus menyadari 

kedudukannya sebagai pemilik dan pemegang hak cipta konten blog 

tersebut serta menyadari hak-hak apa saja yang diperoleh sebagai pembeli 

hak cipta dari jasa penulisan konten sehingga dapat dijadikan sebagai 

acuan jika terjadi sengketa antara pemilik blog dan penyedia jasa 

penulisan konten. 
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